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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis esai melalui penerapan PBL yang
berbantuan media Al Quandary pada pembelajaran sosiologi di kelas X SMA Islam Al Azhar 35
Cilacap. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan dalam dua siklus, dengan masing-masing siklus
terdiri dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi lembar observasi, lembar penilaian kemampuan menulis esai, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Problem Based Learning berbantuan
Al Quandary secara signifikan meningkatkan kemampuan menulis esai murid. Secara keseluruhan,
penerapan metode Problem Based Learning yang dibantu oleh media interaktif Al Quandary terbukti
efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis esai murid. Penggunaan Al Quandary membantu
murid memahami masalah secara lebih mendalam dan mengembangkan argumen yang lebih baik.
Penelitian ini menyarankan agar Problem Based Learning dengan bantuan teknologi seperti Al
Quandary dapat diterapkan secara lebih luas dalam pembelajaran sosiologi.

Kata Kunci: pembelajaran berbasis masalah, Al Quandary, esai.

IMPROVING ESSAY WRITING SKILLS THROUGH PROBLEM-BASED LEARNING
ASSISTED BY Al QUANDARY MEDIA IN SOCIOLOGY LEARNING

ABSTRACT

This study aims to improve essay writing skills through the application of PBL assisted by the Al
Quandary media in sociology lessons for tenth-grade students at SMA Islam Al Azhar 35 Cilacap. This
Classroom Action Research (CAR) was conducted in two cycles, with each cycle consisting of planning,
implementation, observation, and reflection stages. The instruments used in this study included
observation sheets, essay writing skill assessment sheets, and documentation. The results showed that
the implementation of Problem-Based Learning assisted by Al Quandary significantly improved
students' essay writing skills. Overall, the application of Problem Based Learning, supported by the
interactive Al Quandary media, proved to be effective in enhancing students' essay writing abilities. The
use of Al Quandary helped students better understand the issues and develop stronger arguments. This
study suggests that Problem Based Learning with the support of technology like Al Quandary should be
more widely implemented in sociology learning.

Keywords: problem-based learning, Al Quandary, esai.
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PENDAHULUAN

Kemampuan menulis esai merupakan keterampilan penting yang harus dimiliki oleh
murid, terutama dalam mata pelajaran sosiologi. Esai tidak hanya menjadi sarana bagi murid
untuk menyampaikan gagasan secara tertulis, tetapi juga melatih mereka untuk berpikir
kritis, analitis, dan sistematis. Menurut Helaluddin (2017), esai adalah karya tulis non-fiksi
yang membahas satu topik utama dan terdiri dari beberapa paragraf yang saling terkait
untuk membentuk kesatuan ide yang utuh. Keterampilan menulis esai dapat
mengembangkan kemampuan murid dalam menyusun argumen berbasis fakta dan logika
yang kuat. Proses Menulis melibatkan beberapa tahapan utama seperti pra-penulisan,
penyusunan draf, revisi, penyuntingan, dan publikasi. Penelitian menunjukkan bahwa
mengikuti tahapan-tahapan ini akan menghasilkan tulisan yang lebih baik karena penulis
memiliki kesempatan untuk memperbaiki struktur, bahasa, dan ide-idenya secara sistematis
(Graham, 2019). Selain itu, teori metakognisi dalam menulis menekankan pentingnya
pengawasan diri dalam proses menulis, di mana penulis secara aktif memantau dan
mengevaluasi strategi yang mereka gunakan (De Silva & Graham, 2020). Penulisan esai
melibatkan berbagai jenis esai, seperti esai argumentatif, esai deskriptif, esai naratif, esai
ekspositori, dan esai reflektif. Dalam konteks penelitian ini, fokus pada esai naratif dipilih
karena melibatkan kemampuan untuk merangkai pengalaman atau fenomena dalam
bentuk cerita, yang berguna dalam mengasah keterampilan berpikir kreatif dan reflektif
murid (Mendez & Gonzalez, 2020).

Namun, berdasarkan hasil pengamatan dan pretest di kelas X SMA Islam Al Azhar 35
Cilacap, kemampuan menulis esai murid masih rendah. Banyak murid mengalami kesulitan
dalam menyusun argumen yang logis, memahami struktur esai, dan mengorganisir ide
secara koheren. Salah satu penyebab utama adalah metode pembelajaran konvensional
yang lebih berfokus pada ceramah satu arah, yang dinilai kurang efektif dalam
meningkatkan keterampilan menulis murid (Hidayati & Susanti, 2021). Metode-metode
pembelajaran inovatif, seperti Problem Based Learning, yang menekankan pada keterlibatan
aktif murid dalam pemecahan masalah, belum banyak diterapkan dalam konteks
pembelajaran sosiologi, terutama untuk meningkatkan kemampuan menulis esai.

Penelitian ini menghadirkan pendekatan baru dengan menggabungkan Problem
Based Learning dan Al Quandary sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan
kemampuan menulis esai pada pelajaran sosiologi. Keunikan penelitian ini terletak pada
penggunaan teknologi berbasis kecerdasan buatan (A/l) untuk memfasilitasi pemahaman
murid terhadap masalah sosial yang kompleks dan mendorong mereka mengembangkan
argumen lebih mendalam dan logis. Al Quandary menghadirkan skenario dilema etis yang
menuntut murid untuk berpikir kritis dan menyusun solusi secara kolaboratif. Alasan
pemilihan Al Quandary dalam pembelajaran karena murid dapat mengkaji permasalahan
etis yang memerlukan analisis kritis, sehingga memfasilitasi pemahaman yang lebih
mendalam tentang masalah sosial. Ini membantu murid mengembangkan kemampuan
berpikir kritis yang esensial dalam menulis esai. Dalam konteks pembelajaran sosiologi, ini
merupakan inovasi karena penggunaan teknologi interaktif belum banyak diterapkan,
terutama di Indonesia, dalam mendukung keterampilan menulis esai. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa penggunaan Al Quandary membantu murid memahami masalah lebih
dalam, mengarahkan mereka ke proses berpikir reflektif yang memperkaya struktur dan
kualitas esai
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Problem Based Learning yang selanjutnya disebut PBL adalah model pembelajaran
yang berpusat pada murid, di mana murid dihadapkan pada masalah nyata yang harus
dipecahkan melalui diskusi dan analisis. Dengan model ini, murid dituntut untuk berpikir
kritis dan kreatif dalam memecahkan masalah, yang pada gilirannya akan meningkatkan
kemampuan mereka dalam menulis esai. PBL adalah model pembelajaran yang
menempatkan murid sebagai pusat dalam pembelajaran, di mana mereka dihadapkan pada
masalah nyata yang membutuhkan solusi. Dalam PBL, murid diajak untuk memecahkan
masalah melalui investigasi, analisis, dan diskusi kelompok, yang membantu mereka dalam
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, serta menghubungkan teori
dengan praktek nyata (Barrows, 2020).

PBL mendorong belajar mandiri dan pengambilan keputusan yang didasarkan pada
bukti, sehingga murid lebih bertanggung jawab atas proses belajar mereka. Menurut Loyens
& Gijbels (2020), PBL juga memfasilitasi pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi. Pembelajaran ini memberikan
konteks nyata yang membuat murid lebih mudah mengaitkan teori dengan kehidupan
sehari-hari, yang pada akhirnya memperkuat pemahaman mereka. Penelitian oleh Dewi &
Prasetyo (2020) menunjukkan bahwa PBL efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis murid. PBL memiliki banyak keunggulan dalam meningkatkan kemampuan menulis
esai murid. Dengan memberikan masalah nyata yang relevan, PBL mendorong murid untuk
berpikir kritis, kreatif, dan analitis dalam memecahkan masalah. Selain itu, kolaborasi dalam
kelompok memberikan kesempatan bagi murid untuk saling berbagi ide, mengembangkan
argumen, dan menerima umpan balik yang konstruktif. Penelitian oleh Kirschner et al. (2006)
menyimpulkan bahwa PBL sangat efektif dalam meningkatkan keterampilan kolaboratif dan
komunikasi murid. Di sisi lain, penelitian oleh Sukmawati & Aulia (2020) menemukan bahwa
PBL juga efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis esai pada mata pelajaran
sosiologi, terutama dalam aspek pengorganisasian ide dan argumen. Meskipun
penggunaan Al Quandary dalam pembelajaran memiliki banyak keunggulan, beberapa
kekurangan juga perlu diperhatikan untuk memastikan optimalisasi penggunaannya dalam
proses belajar mengajar yaitu keterbatasan konteks lokal karena Al Quandary dirancang
dengan skenario dilematis yang mungkin tidak sepenuhnya relevan dengan konteks lokal
atau masalah yang dihadapi murid di Indonesia. Hal ini bisa membuat murid sulit untuk
mengaitkan situasi dalam Al Quandary dengan kehidupan nyata mereka, yang pada
akhirnya bisa mengurangi efektivitas dalam pembelajaran sosiologi. Penggunaan A/
Quandary membutuhkan infrastruktur teknologi yang memadai, seperti akses ke komputer
atau perangkat digital serta koneksi internet yang stabil. Di sekolah-sekolah dengan
keterbatasan teknologi, penerapan media ini bisa menghadapi hambatan logistik dan
teknis. Kekurangan-kekurangan ini menunjukkan bahwa, meskipun Al Quandary memiliki
potensi besar, implementasinya harus disertai dengan panduan dan dukungan yang tepat
dari guru serta penyesuaian dengan konteks lokal untuk memaksimalkan manfaatnya dalam
proses belajar mengajar.

Al Quandary adalah media pembelajaran berbasis teknologi yang memungkinkan
murid untuk menghadapi skenario dilematis dan masalah etis yang memerlukan analisis
mendalam. Penggunaan Al Quandary, murid tidak hanya belajar memahami masalah, tetapi
juga belajar merumuskan argumen yang lebih baik dan logis dalam esai mereka. Penelitian
menunjukkan bahwa media interaktif seperti ini efektif dalam meningkatkan keterlibatan
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murid dan kemampuan berpikir kritis (Savery, 2019). Dalam konteks PBL , Al Quandary
membantu murid untuk memahami masalah secara interaktif, sehingga mereka lebih
terlibat dalam proses belajar. Berikut adalah penjabaran mekanisme kerjanya yaitu Al
Quandary menyediakan skenario interaktif di mana murid dihadapkan pada dilema atau
konflik yang memerlukan pertimbangan moral dan logis. Setiap skenario dirancang untuk
memunculkan pertanyaan kritis, memaksa murid untuk merenungkan dan menimbang
berbagai pilihan tindakan. Murid diberikan beberapa opsi untuk menyelesaikan masalah
yang dihadirkan dalam skenario tersebut. Setiap keputusan yang dibuat akan
mempengaruhi alur cerita dan menghasilkan konsekuensi tertentu. Hal ini mendorong
murid untuk memikirkan dampak dari setiap pilihan mereka. Setelah murid memilih solusi,
Al Quandary memberikan umpan balik terkait keputusan yang mereka buat, seringkali
dengan menawarkan wawasan dari berbagai perspektif atau moralitas yang mungkin belum
dipertimbangkan murid. Ini memungkinkan murid untuk melakukan refleksi dan
mempertimbangkan kembali keputusan mereka dengan lebih kritis. Skenario dilematis ini
mendorong diskusi kelompok, di mana murid bisa berdiskusi secara terbuka tentang
pilihan-pilihan mereka, membandingkan alasan-alasan mereka, dan mempertahankan
argumen mereka. Guru bisa memfasilitasi diskusi ini, membantu murid untuk menggali lebih
dalam pemahaman mereka dan memperkuat keterampilan berpikir kritis serta analisis.

Setelah menyelesaikan skenario di Al Quandary, murid diberikan tugas untuk menulis
esai argumentatif berdasarkan dilema yang telah mereka selesaikan. Mereka harus
menyusun esai yang mempertahankan pilihan mereka, menggunakan argumen yang
didukung oleh fakta yang mereka kumpulkan selama proses di Al Quandary. Dengan
mekanisme seperti ini, Al Quandary tidak hanya memperkuat kemampuan berpikir kritis
murid melalui eksplorasi berbagai sudut pandang dalam masalah etis, tetapi juga
mendorong mereka untuk menulis dengan analisis yang lebih kuat dan terstruktur dalam
tugas menulis esai. Implementasi ini memberikan lingkungan belajar yang dinamis dan
interaktif yang mampu meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher-order
thinking skills) murid.

Dalam penelitian ini, Al Quandary digunakan sebagai media bantu dalam penerapan
PBL untuk membantu murid memahami masalah secara lebih mendalam melalui skenario
dan dilema etis yang interaktif. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran diharapkan
dapat menarik minat murid dan memberikan pengalaman belajar yang lebih relevan. Di
Indonesia penelitian yang mengkombinasikan metode PBL dengan teknologi berbasis Al
dalam pembelajaran sosiologi untuk meningkatkan kemampuan menulis esai masing
sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan mengisi celah ini dengan mengeksplorasi potensi
Al Quandary sebagai media pendukung dalam pembelajaran menulis esai melalui PBL.
Sebagian besar penelitian sebelumnya yang menekankan pengembangan keterampilan
menulis belum secara luas mengadopsi penggunaan teknologi berbasis Al. Sebagian besar
studi fokus pada metode konvensional atau digital, seperti alat bantu revisi esai (feedback
tools) atau penilaian otomatis, namun belum banyak yang menggunakan skenario interaktif
berbasis Al untuk mengembangkan keterampilan menulis argumentatif dan kritis.

Berdasarkan penjabaran diatas, penelitian ini memiliki peran yang penting dalam
kemajuan pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas penerapan
PBL berbantuan media Al Quandary dalam meningkatkan kemampuan menulis esai murid
pada mata pelajaran sosiologi di kelas X SMA Islam Al Azhar 35 Cilacap. Hasil penelitian ini
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diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan metode pembelajaran
yang lebih inovatif dan efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis murid. Metode
PBL yang didukung oleh Al Quandary memiliki potensi besar untuk diterapkan dalam
konteks yang lebih luas dan pada mata pelajaran lain, melampaui hanya pembelajaran
sosiologi dan pengembangan keterampilan menulis esai. Melalui kombinasi antara PBL
yang berbasis masalah nyata dan skenario dilematis yang ditawarkan oleh Al Quandary,
pendekatan ini dapat menjadi model pembelajaran yang inovatif untuk berbagai disiplin
iimu.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom
Action Research (CAR), yang dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Model tindakan ini mengacu pada model
Kemmis dan McTaggart, yang menekankan siklus berkelanjutan hingga hasil yang
diharapkan tercapai. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan
menulis esai murid dengan penerapan model PBL yang didukung oleh media Al Quandary
dalam pembelajaran sosiologi. Subjek dalam penelitian ini adalah murid kelas X SMA Islam
Al Azhar 35 Cilacap tahun ajaran 2024/2025, yang terdiri dari 8 murid. Kelas ini dipilih karena
berdasarkan hasil pretest dan observasi, kemampuan menulis esai mereka tergolong rendah.
Oleh karena itu, penerapan metode PBL dengan bantuan media A/ Quandary diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan menulis esai mereka. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi Lembar Observasi, Rubrik Penilaian dan Dokumentasi.

Lembar Observasi merupakan instrumen yang digunakan untuk mengamati proses
penerapan PBL dan interaksi murid selama proses pembelajaran. Lembar observasi
mencakup aspek pemahaman masalah, analisis informasi, kerjasama tim, kreativitas ide,
struktur esai, penggunaan bahasa, dan refleksi pembelajaran. Rubrik penilaian keterampilan
menulis esai ini digunakan untuk menilai kualitas esai yang dihasilkan oleh murid. Penilaian
mencakup aspek kesesuaian isi esai dengan topik, struktur esai, kohesi dan koherensi,
efektivitas kalimat, ketepatan ejaan dan tanda baca, serta orisinalitas karya. Dokumentasi
berupa foto atau video kegiatan pembelajaran serta hasil karya murid akan digunakan
sebagai data pendukung untuk analisis lebih lanjut. Validitas instrumen dalam penelitian ini
diuji melalui validitas isi (content validity), di mana instrumen dinilai oleh ahli (expert
Jjudgment) untuk memastikan kesesuaiannya dalam mengukur kemampuan menulis esai.
Instrumen yang dinilai valid kemudian digunakan dalam penelitian. Data yang diperoleh
dari penelitian ini dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Teknik analisis yang digunakan
meliputi analisis hasil observasi, analisis rubrik penilaian esai dan deskripsi kualitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis esai murid kelas X
SMA Islam Al Azhar 35 Cilacap melalui penerapan PBL yang didukung oleh media Al
Quandary. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
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Hasil Siklus Pertama

Pada siklus pertama, implementasi PBL berjalan dengan baik, namun beberapa
tantangan masih terlihat dalam kemampuan menulis esai murid. Pada tahap ini, murid
belum sepenuhnya terbiasa dengan model pembelajaran PBL, sehingga beberapa aspek
menulis seperti struktur esai dan penggunaan bahasa masih perlu diperbaiki.

a. Pemahaman Masalah: Sebagian besar murid mampu mengidentifikasi dan memahami
masalah yang diberikan. Namun, dalam menyusun argumen, masih ditemukan
keterbatasan dalam menganalisis masalah secara mendalam.

b. Pengumpulan Data: Murid mulai mampu mencari dan mengumpulkan informasi yang
relevan dari berbagai sumber, namun pengolahan data untuk mendukung argumen
dalam esai masih belum maksimal.

c¢. Kerjasama Tim: Murid menunjukkan kemampuan bekerja sama dalam kelompok,
meskipun distribusi tugas dalam kelompok belum merata.

d. Struktur Esai: Esai yang dihasilkan murid pada siklus pertama masih cenderung
sederhana, dengan struktur yang kurang jelas antara pendahuluan, isi, dan
kesimpulan.

e. Penggunaan Bahasa: Beberapa murid masih mengalami kesulitan dalam
menggunakan bahasa yang baik dan benar, terutama dalam aspek tata bahasa dan
tanda baca.

Berdasarkan hasil observasi dan penilaian, ditemukan bahwa hasil esai murid pada
siklus pertama masih berada pada kategori cukup dengan beberapa aspek yang perlu
ditingkatkan, seperti kohesi, koherensi, dan penguatan argumen. Oleh karena itu, perbaikan
dilakukan pada siklus kedua.

Hasil Siklus Kedua

Pada siklus kedua, perbaikan dilakukan dengan fokus pada peningkatan kualitas
analisis dan penggunaan Al Quandary sebagai media pembelajaran untuk membantu murid
memahami masalah dengan lebih mendalam. Hasil pada siklus kedua menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam berbagai aspek menulis esai:

a) Pemahaman Masalah: Melalui penggunaan Al Quandary, murid lebih mudah
memahami konteks masalah dan mampu mengidentifikasi serta merumuskan
masalah secara lebih jelas. Peningkatan ini terlihat dari skor pemahaman masalah
yang naik dari rata-rata 3.0 di siklus pertama menjadi 4.2 di siklus kedua.

b) Pengumpulan Data: Setelah menggunakan Al Quandary sebagai bagian dari proses
pembelajaran, murid menjadi lebih selektif dalam memilih sumber informasi yang
kredibel. Proses pengumpulan data menjadi lebih efektif dengan rata-rata skor yang
meningkat dari 3.2 di siklus pertama menjadi 4.4 di siklus kedua.

c) Kerjasama Tim: Kemampuan kerjasama antar murid meningkat secara signifikan,
dengan distribusi peran yang lebih jelas dan tanggung jawab yang lebih merata dalam
kelompok. Skor rata-rata kerjasama tim meningkat dari 3.5 menjadi 4.5.

d) Struktur Esai: Pada siklus kedua, esai yang dihasilkan murid memiliki struktur yang
lebih baik, dengan pemisahan yang jelas antara pendahuluan, isi, dan kesimpulan.
Tema esai siklus kedua adalah tentang permasalahan sosial yang terjadi di Indonesia.
Peningkatan ini tercermin dari skor rata-rata yang naik dari 3.3 menjadi 4.3.
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e) Kreativitas Ide: Murid menunjukkan kreativitas yang lebih baik dalam
mengembangkan ide-ide baru untuk memecahkan masalah yang diangkat dalam esai.
Peningkatan skor dari 3.1 di siklus pertama menjadi 4.2 di siklus kedua menunjukkan
bahwa murid mampu menghubungkan permasalahan yang dihadapi dengan solusi
yang inovatif.

f) Penggunaan Bahasa: Kesalahan dalam tata bahasa dan penggunaan tanda baca
berkurang drastis pada siklus kedua. Murid lebih cermat dalam menyunting dan
merevisi tulisan mereka, dengan skor rata-rata penggunaan bahasa meningkat dari
3.0 menjadi 4.0.

Hasil dari siklus kedua menunjukkan peningkatan yang signifikan pada seluruh aspek
penilaian keterampilan menulis esai. Penggunaan Al Quandary membantu murid lebih
terlibat secara aktif dalam memahami masalah dan memecahkan dilema, yang pada
akhirnya meningkatkan kualitas argumen dan struktur tulisan mereka.

Penerapan Problem Based Learning Dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Esai
Pada Pembelajaran Sosiologi Kelas X SMA Islam Al Azhar 35 Cilacap

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan PBL dalam pembelajaran sosiologi telah
berhasil meningkatkan kemampuan menulis esai murid kelas X di SMA Islam Al Azhar.
Dalam PBL, murid bekerja dalam kelompok untuk membahas dan menyelesaikan masalah.
Kolaborasi ini tidak hanya meningkatkan kemampuan berpikir kritis tetapi juga memberikan
kesempatan bagi murid untuk berbagi ide dan memberikan umpan balik satu sama lain.
Johnson & Johnson (1987) menyatakan bahwa kolaborasi dalam kelompok dapat
meningkatkan keterampilan komunikasi dan pemecahan masalah murid. Dalam PBL, murid
bekerja dalam kelompok untuk mengeksplorasi masalah, yang tidak hanya meningkatkan
pemahaman mereka tetapi juga kemampuan mereka untuk menulis esai yang terstruktur
dan argumentatif.

PBL mengaitkan materi pelajaran dengan situasi nyata, sehingga murid dapat melihat
relevansi sosiologi dalam kehidupan sehari-hari. Sosiologi dipilih sebagai pembelajaran
yang digunakan dalam penelitian karena sosiologi memiliki kajian materi berkaitan
permasalahan sosial. Hal ini membuat mereka lebih termotivasi untuk menulis esai yang
bermakna. Menurut Bransford et al. (2021), pembelajaran yang mengaitkan materi dengan
konteks nyata dapat meningkatkan pemahaman dan retention informasi. PBL memberikan
konteks nyata bagi murid dalam mempelajari sosiologi, sehingga mereka lebih mudah
mengaitkan teori dengan praktik. Hal ini mendukung kemampuan mereka untuk menulis
esai yang relevan dan bermakna.

Melalui penerapan PBL, murid diberikan ruang untuk mengekspresikan pendapat dan
ide mereka secara terbuka. Hal ini berkontribusi pada peningkatan rasa percaya diri murid
dalam menulis. Murid semakin termotivasi untuk menulis esai hal ini didukung Deci & Ryan
(2013), menunjukkan bahwa murid yang merasa terlibat dan berdaya dalam proses belajar
cenderung lebih termotivasi. PBL menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan
murid untuk mengambil inisiatif, memilih topik, dan berkontribusi secara aktif, sehingga
meningkatkan motivasi mereka untuk menulis esai.

Penggunaan rubrik penilaian yang jelas dan terstruktur juga menjadi faktor
pendukung dalam peningkatan kemampuan menulis murid. Rubrik membantu murid
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memahami kriteria penilaian dan memberikan panduan yang jelas tentang apa yang
diharapkan dalam tulisan mereka. Menurut Wiliam dan Thompson (2020), penilaian formatif
bertujuan untuk memberikan umpan balik yang konstruktif selama proses belajar
berlangsung. Rubrik penilaian merupakan alat yang efektif dalam penilaian formatif karena
memberikan gambaran yang jelas tentang kriteria yang digunakan untuk mengevaluasi
tulisan murid. Dengan panduan ini, murid dapat memahami area yang perlu ditingkatkan,
sehingga mereka bisa mengarahkan upaya mereka untuk memperbaiki kemampuan
menulis secara spesifik.

Peningkatan Kemampuan Menulis Esai Melalui Problem Based Learning Berdasarkan
Hasil Rubrik Penilaian
1)  Peningkatan Perolehan Skor pada Setiap Aspek dalam Problem Based Learning.
a) Pemahaman Masalah
Pada siklus 1, banyak murid yang masih kesulitan merumuskan masalah dengan
jelas. Setelah penerapan PBL yang disertai penggunaan game Al Quandary pada
siklus 2, skor meningkat signifikan. Murid mampu lebih baik dalam
mengidentifikasi dan menguraikan masalah, yang terlihat dari rata-rata skor yang
naik dari 3.0 menjadi 4.2.
Kerjasama Tim
Pada siklus 1, kerjasama tim dinilai cukup baik, dengan skor rata-rata 3.5. Pada
siklus 2, setelah murid terbiasa dengan pembagian peran yang jelas dalam PBL,
kerjasama mereka meningkat menjadi 4.5. Murid menjadi lebih aktif dalam bekerja
sama dan berbagi tanggung jawab.
¢) Pengumpulan Data
Peningkatan pada aspek ini sangat terlihat, dari rata-rata skor 3.2 pada siklus 1
menjadi 4.4 pada siklus 2. Murid mulai lebih selektif dalam memilih data yang
relevan dan belajar memanfaatkan sumber-sumber yang lebih kredibel.
d) Penyusunan Esai (Struktur)
Struktur esai mengalami peningkatan dari skor 3.3 pada siklus 1 menjadi 4.3 pada
siklus 2. Murid lebih memahami pentingnya struktur yang jelas, yaitu pendahuluan,
isi, dan penutup. Penggunaan outline sebelum menulis esai terbukti membantu.
e) Kreativitas Ide
Pada siklus 1, kreativitas ide murid masih terbatas dengan rata-rata skor 3.1.
Namun, dengan bantuan pendekatan Problem Based Learning yang menantang
murid berpikir kritis, kreativitas mereka meningkat menjadi 4.2 pada siklus 2. Murid
lebih bebas mengeksplorasi ide-ide baru dalam menyelesaikan masalah yang
dihadapi.
f) Penggunaan Bahasa
Kesalahan tata bahasa dan kosakata pada siklus 1 cukup sering terjadi, dengan
rata-rata skor 3.0. Setelah proses penyuntingan dan revisi yang lebih terstruktur,
penggunaan bahasa membaik, dengan peningkatan skor menjadi 4.0 pada siklus
2.
g) Penyuntingan dan Revisi
Peningkatan dalam kemampuan melakukan revisi esai terlihat cukup signifikan,
dari rata-rata 3.0 pada siklus 1 menjadi 4.1 pada siklus 2. Murid lebih cermat dalam

b

~
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h)

memperbaiki kesalahan dan memperkuat argumen dalam esai mereka setelah
diberikan umpan balik yang lebih terarah.

Presentasi Esai

Pada siklus 1, murid masih terlihat kurang percaya diri dalam mempresentasikan
esai mereka, dengan skor rata-rata 3.2. Namun, pada siklus 2, setelah terbiasa
dengan proses diskusi dan pemecahan masalah dalam kelompok, presentasi murid
membaik dengan skor 4.3.

Refleksi Pembelajaran

Pada siklus 1, refleksi murid terhadap proses pembelajaran masih terbatas dengan
rata-rata 3.4. Setelah siklus 2, di mana murid lebih terlibat dalam proses PBL,
kemampuan mereka untuk melakukan refleksi terhadap pengalaman belajar
meningkat dengan skor 4.4.

2) Peningkatan Perolehan Skor pada Setiap Aspek dalam Kemampuan Menulis Esai Naratif

a)

b)

o)

d)

Kesesuaian Isi Esai dengan Topik

Pada siklus 1, banyak murid mendapatkan skor 3 (baik), di mana esai mereka
relevan dengan topik, namun pengembangannya masih kurang mendalam. Hanya
sedikit yang mencapai skor 4 (sangat baik). Pada siklus 2, setelah penerapan PBL,
murid lebih memahami cara mengembangkan argumen secara mendalam. Hal ini
meningkatkan proporsi murid yang mendapat skor 4, menunjukkan peningkatan
signifikan dalam relevansi dan kedalaman pengembangan topik. Murid mampu
memilih dan mengembangkan topik lebih baik, dengan mayoritas esai sangat
relevan dengan topik yang dipilih.

Struktur Esai

Pada siklus 1, banyak esai memiliki struktur yang lengkap (judul, pendahuluan, isi,
penutup), namun beberapa argumen tidak sepenuhnya didukung oleh teori,
sehingga mayoritas murid berada pada skor 3. Pada siklus 2, ada peningkatan
signifikan, dengan lebih banyak murid mencapai skor 4. Struktur esai mereka tidak
hanya lengkap, tetapi juga disertai dengan argumen yang kuat dan dukungan teori
yang jelas. Murid menunjukkan pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya
menghubungkan argumen dengan teori pendukung.

Pengorganisasian Bahasa (Kohesi dan Koherensi)

Pada siklus 1, kohesi dan koherensi antar paragraf sering kali kurang kuat, dengan
banyak murid yang mendapat skor 2 atau 3. Ide-ide tidak selalu mengalir dengan
lancar, dan ada beberapa ketidakkonsistenan dalam transisi antar paragraf. Setelah
refleksi dari siklus 1, pada siklus 2, murid menunjukkan perbaikan signifikan dalam
kohesi dan koherensi, dengan lebih banyak yang mendapat skor 3 dan 4. Ide-ide
dalam esai lebih terorganisir dengan baik, sehingga mengalir dengan lancar antar
paragraf.

Efektivitas Struktur Kalimat

Pada siklus 1, banyak murid yang mendapatkan skor 2 karena kalimat mereka tidak
sepenuhnya efektif, dengan beberapa struktur kalimat yang tidak jelas atau terlalu
rumit. Pada siklus 2, murid menunjukkan perbaikan yang signifikan dalam
penyusunan kalimat, dengan lebih banyak murid mendapat skor 3 dan 4. Kalimat
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menjadi lebih efisien, dan struktur subjek-predikat-objek-keterangan (SPOK) lebih

jelas, sehingga esai lebih mudah dipahami.

Ketepatan Ejaan dan Tanda Baca

Pada siklus 1, penggunaan ejaan dan tanda baca masih menjadi masalah besar,

dengan banyak murid berada di skor 2 karena sering melakukan kesalahan yang

mengganggu pemahaman. Setelah adanya umpan balik di siklus 1, pada siklus 2,

banyak murid yang memperbaiki kesalahan ini, sehingga lebih banyak yang

mencapai skor 3 dan beberapa di skor 4. Penggunaan ejaan dan tanda baca

menjadi lebih tepat, dengan kesalahan yang minim dan tidak mengganggu

pemahaman.

f) Plagiasi dan Orisinalitas
Pada siklus 1, beberapa murid masih bergantung pada kutipan yang berlebihan,
dengan similarity check menunjukkan hasil antara 20%-30%, yang menempatkan
mereka di skor 2. Pada siklus 2, murid mulai lebih mandiri dalam menyusun esai
mereka, dengan kutipan yang lebih seimbang. Sebagian besar murid mencapai
skor 3 dengan similarity di bawah 20%, dan beberapa murid mencapai skor 4
dengan similarity di bawah 10%, menunjukkan peningkatan dalam orisinalitas
karya mereka.

e

~

Berdasarkan analisis data dari rubrik penilaian, terlihat adanya peningkatan yang
signifikan pada seluruh aspek kemampuan menulis esai murid setelah penerapan metode
Problem Based Learning. Pada siklus 2, rata-rata skor di semua indikator menunjukkan
peningkatan yang cukup tinggi dibandingkan siklus 1. Hal ini menunjukkan bahwa metode
PBL, terutama dengan penggunaan media inovatif seperti game Al Quandary, memberikan
dampak positif pada keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan kemampuan menulis esai
yang lebih baik. Hal ini didukung dari penelitian dari Harris, K. R., Graham, S., & Adkins, M.
(2018). Mengkaji bahwa keterampilan menulis yang efektif sangat bergantung pada
kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan melakukan analisis mendalam. Metode
pembelajaran yang menekankan pada analisis dan refleksi, seperti PBL yang didukung oleh
teknologi, terbukti meningkatkan kualitas menulis siswa.

Berdasarkan data dari rubrik penilaian, terdapat peningkatan yang signifikan pada
kemampuan menulis esai narasi murid dari siklus 1 ke siklus 2. Setelah siklus 1, perbaikan
difokuskan pada aspek kohesi dan koherensi, penggunaan tanda baca, dan penguatan
argumen dalam struktur esai, yang terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas esai murid
di siklus 2. Adopsi metode PBL membantu murid lebih mendalam dalam mengembangkan
topik, meningkatkan orisinalitas, dan mengatur ide dengan lebih baik. Secara keseluruhan,
penerapan PBL terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis esai murid pada
pembelajaran sosiologi kelas X di SMA Islam Al Azhar 35 Cilacap. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kemampuan menulis esai murid melalui
penerapan metode PBL dalam pembelajaran sosiologi.

Berdasarkan data yang diolah, terjadi peningkatan kemampuan menulis esai murid
pada setiap siklus. Pada siklus pertama, sebagian besar murid masih menunjukkan
kemampuan menulis yang kurang memadai, baik dari segi pengorganisasian ide, penalaran
argumentatif, maupun penggunaan tata bahasa yang benar. Namun, setelah penerapan PBL
secara berkelanjutan dan intensif, pada siklus kedua, kemampuan menulis murid mengalami
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peningkatan yang signifikan, yang ditunjukkan dengan hasil analisis data prosentase yang
lebih tinggi dibandingkan siklus pertama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa murid
mengalami peningkatan signifikan dalam kemampuan menulis esai. Hal ini didukung
penelitian dari Loyens, S. M. M, & Gijbels, D. (2020) yang enjelaskan bahwa PBL
meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kemampuan pemecahan masalah, dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan PBL, siswa diberi kesempatan untuk
memecahkan masalah nyata, yang memotivasi mereka untuk mendalami masalah dan
mengembangkan solusi yang terstruktur.

PBL mendorong murid untuk lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran dengan
mengidentifikasi masalah, mencari informasi, dan berdiskusi. Menurut Bonwell & Eison
(1991), pembelajaran aktif adalah pendekatan yang melibatkan murid dalam kegiatan
belajar yang memerlukan pemikiran kritis dan refleksi. Dalam PBL, murid terlibat dalam
diskusi, penelitian, dan kolaborasi, yang semuanya berkontribusi pada peningkatan
keterampilan menulis. Dengan cara ini, murid belajar untuk mengorganisir ide-ide mereka,
merumuskan argumen, dan menyampaikan pemikiran mereka secara jelas dalam bentuk
esai.

SIMPULAN

Pelaksanaan PBL dalam meningkatkan kemampuan menulis esai pada pembelajaran
sosiologi di kelas X SMA Islam Al Azhar 35 Cilacap terlaksana dengan sangat baik. Seluruh
langkah pembelajaran yang dirancang dalam siklus PBL, mulai dari pemahaman masalah,
pengumpulan data, kolaborasi kelompok, hingga penyusunan dan presentasi esai, dapat
dilakukan dengan efektif. Peningkatan yang signifikan terlihat dari beberapa aspek
keterampilan menulis esai murid, termasuk pemahaman topik, struktur esai, kohesi dan
koherensi, efektivitas kalimat, penggunaan ejaan dan tanda baca, serta orisinalitas tulisan.
Pada siklus kedua, murid menunjukkan kemajuan yang lebih baik dibandingkan siklus
pertama, terutama dalam hal pengembangan ide, penggunaan teori pendukung, dan
refleksi terhadap proses belajar. PBL terbukti efektif dalam mendorong murid berpikir kritis,
mengembangkan argumen yang lebih mendalam, dan bekerja secara kolaboratif dalam
kelompok. Dengan demikian, penerapan PBL memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kemampuan menulis esai murid di kelas X.

Disarankan untuk menggunakan berbagai metode penilaian yang lebih komprehensif,
seperti angket atau wawancara, untuk mendapatkan gambaran yang lebih menyeluruh
tentang kemampuan menulis murid dan pengalaman mereka selama pembelajaran.
Penelitian selanjutnya sebaiknya melibatkan lebih banyak kelas atau sekolah untuk
meningkatkan generalisasi hasil penelitian. Ini akan memberikan data yang lebih
representatif tentang efektivitas PBL . Penyediaan sumber daya pembelajaran yang lebih
bervariasi, seperti buku, artikel, dan media interaktif, dapat membantu murid dalam
mengembangkan kemampuan menulis esai mereka. Diperlukan penelitian lebih lanjut yang
mengkaji faktor-faktor eksternal yang memengaruhi kemampuan menulis, seperti
dukungan orang tua dan lingkungan belajar, untuk memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif tentang peningkatan kemampuan menulis murid.
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